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ABSTRAK
Kesulitan belajar ditandai dengan munculnya hambatan-hambatan ketika belajar. Siswa kelas VIII SMP

Muhammadiyah Ngemplak mengalami kesulitan belajar matematika. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui persentase siswa yang mengalami kesulitan belajar faktual, konseptual, dan prosedural
matematika serta mengetahui penyebab kesulitan belajar matematika siswa ditinjau dari gaya belajar
siswa. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian terdiri atas 9 siswa kelas V111
D SMP Muhammadiyah Ngemplak tahun 2018/2019. Objek penelitian adalah penyebab kesulitan belajar
matematika siswa yang ditinjau dari gaya belajar siswa. Teknik pengambilan data menggunakan angket,
tes, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan lembar angket, lembar tes,
pedoman wawancara, catatan lapangan, dan alat perekam. Keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan siswa yang memiliki kesulitan belajar faktual matematika 62,96%, siswa yang
memiliki kesulitan belajar konseptual matematika 53,09%, dan siswa yang memiliki kesulitan belajar
prosedural matematika 25,00%. Penyebab kesulitan belajar matematika siswa yang memiliki gaya belajar
visual adalah siswa kurang mampu mengingat materi yang diberikan secara lisan. Penyebab kesulitan
belajar matematika siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah siswa kurang dapat mengingat
dengan baik materi yang dibaca. Penyebab kesulitan belajar matematika siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik adalah siswa sulit mempelajari hal-hal abstrak.

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Penelitian Kualitatif, dan Gaya Belajar.

Pendahuluan

Kesulitan belajar menurut Husamah (2018, 236): “Kesulitan belajar yaitu keadaan yang dialami
siswa yang ditandai dengan munculnya hambatan-hambatan yang mengakibatkan tidak tercapainya
tujuan belajar.” Belajar matematika menurut Suherman, Erman (2003, 57): “Belajar matematika bagi para
siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran
suatu hubungan di antara pengertian-pengertian.” Menurut Ghufron, Nur (2014, 10): “Belajar dipengaruhi
berbagai faktor, salah satunya adalah gaya belajar.” Gaya belajar adalah bagaimana seseorang belajar atau
cara yang dilakukan seseorang dalam berkonsentrasi dan menangkap informasi yang berbeda. Menurut
Muslich, Masnur (2010,104): “Ada tiga tipe gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditorial,
dan gaya belajar kinestetik.” Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami siswa dan cara belajar
siswa, maka pada hari Sabtu tanggal 6 Oktober 2018 dilakukan wawancara dengan guru matematika SMP
Muhammadiyah Ngemplak yang bernama Ibu Endang Srilestari I, S. Si. Hasil wawancara menunjukkan
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Ngemplak mengalami kesulitan belajar matematika. Siswa masih
sulit memahami konsep. Saat diberi soal matematika, siswa kesulitan untuk menyelesaikannya. Beberapa
siswa kelas VIII D SMP Muhammadiyah Ngemplak menyukai belajar matematika dengan peragaan.
Beberapa siswa dapat memahami materi dengan baik melalui diskusi. Beberapa siswa belajar matematika
dengan cara mengerjakan berbagai macam soal matematika. Berdasarkan observasi di kelas VIII D SMP
Muhammadiyah Ngemplak, diperoleh hasil beberapa siswa kurang mampu memahami materi yang
dijelaskan secara lisan. Siswa tidak memahami apa yang dibacanya. Siswa sulit memahami konsep dan
sulit menentukan langkah-langkah dalam mengerjakan soal matematika.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai “Analisis Kesulitan Belajar
Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Ngemplak Tahun
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2018/2019”. Penelitian ini terbatas pada analisis kesulitan belajar matematika siswa yang ditinjau dari
gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, serta gaya belajar kinestetik di SMP Muhammadiyah
Ngemplak. Rumusan masalah terdiri atas: 1) Berapa persentase siswa yang mengalami kesulitan belajar
faktual, konseptual, dan prosedural matematika? 2) Apa penyebab kesulitan belajar matematika siswa
ditinjau dari gaya belajar siswa? Tujuan penelitian yaitu: 1) Mengetahui persentase siswa yang mengalami
kesulitan belajar faktual, konseptual, dan prosedural matematika. 2) Mengetahui penyebab kesulitan
belajar matematika siswa yang ditinjau dari gaya belajar siswa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian dimulai
pada 6 Oktober 2018 sampai dengan 11 Mei 2019. Subjek penelitian terdiri atas 9 siswa kelas VIII D
SMP Muhammadiyah Ngemplak yang diambil secara purposive sampling. Objek penelitian adalah
penyebab kesulitan belajar matematika siswa yang ditinjau dari gaya belajar siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah angket gaya belajar, tes matematika, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen
penelitian menggunakan lembar angket gaya belajar, lembar tes matematika, pedoman wawancara,
catatan lapangan, dan dan alat perekam.

Langkah pertama penelitian ini, siswa diberi angket gaya belajar. Setelah itu, mengolah data hasil
angket gaya belajar untuk menentukan gaya belajar yang dimiliki siswa. Kemudian siswa diberi soal tes
matematika yang telah disediakan. Hasil tes matematika digunakan untuk mengetahui kesulitan faktual,
konseptual, dan prosedural. Langkah selanjutnya, menggolongkan kesulitan belajar matematika yang
ditinjau dari gaya belajar siswa. Kemudian dipilih 3 siswa yang memiliki gaya belajar visual, 3 siswa
yang memiliki gaya belajar auditorial, dan 3 siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik untuk dilakukan
wawancara mendalam. Wawancara tersebut untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar matematika
siswa.

Uji keabsahan data pada penelitian ini yaitu menggunakan uji kredibilitas. Uji kredibilitas data
atau kepercayaan pada data hasil penelitian dilakukan dalam bentuk triangulasi sumber. Kemudian
dilakukan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Pengambilan data gaya belajar siswa menggunakan angket gaya belajar dilakukan pada hari
Sabtu tanggal 16 Maret 2019. Dari angket tersebut didapatkan data sebesar 29,63% siswa memiliki gaya
belajar visual, 18,52% siswa memiliki gaya belajar auditorial, dan 51,85% siswa memiliki gaya belajar
Kinestetik.

Pengambilan data kesulitan belajar matematika siswa menggunakan soal tes matematika.
Pengambilan data tersebut dilakukan pada hari Selasa tanggal 19 Maret 2019. Data kesulitan belajar
matematika yang diperoleh sebagai berikut: siswa yang memiliki kesulitan belajar faktual sebesar
62,96%, siswa yang memiliki kesulitan belajar konseptual sebesar 53,09%, dan siswa yang memiliki
kesulitan belajar prosedural sebesar 25,00%.

Dari data gaya belajar dan data kesulitan belajar matematika diperoleh data sebesar 58,33% siswa
dengan gaya belajar visual memiliki kesulitan belajar faktual, 66,67% siswa dengan gaya belajar
auditorial memiliki kesulitan belajar faktual, dan 64,28% siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki
kesulitan belajar faktual. 54, 16% siswa dengan gaya belajar visual memiliki kesulitan belajar konseptual,
53,33% siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki kesulitan belajar konseptual, dan 52,38% siswa
dengan gaya belajar kinestetik memiliki kesulitan belajar konseptual. 28,13% siswa dengan gaya belajar
visual memiliki kesulitan belajar prosedural, 25,00% siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki
kesulitan belajar prosedural, dan 23,21% siswa dengan gaya belajar kinestetik memiliki kesulitan belajar
prosedural.
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Wawancara dilakukan untuk mengetahui penyebab kesulitan belajar faktual matematika,
konseptual matematika, dan prosedural matematika yang ditinjau dari gaya belajar siswa. Berikut hasil
tes dan wawancara dengan siswa terkait penyebab kesulitan belajar matematika.
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Penyebab kesulitan belajar faktual matematika siswa yang memiliki gaya
belajar visual yaitu siswa lupa membuat permisalan dan jarang membuat model
matematika karena siswa kurang mampu mengingat materi yang diberikan secara lisan.

b. Gaya belajar auditorial
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Gambar 3. Jawaban faktual subjek 8417
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Gambar 4. Kutipan wawancara dengan subjek 8417

AdMathEduSt Vol.8 No.4 Desember 2021

Penyebab

kesulitan belajar faktual matematika pada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial
adalah siswa lupa membuat permisalan karena siswa kurang dapat mengingat materi
yang baru saja dibacanya. Selain itu, siswa ragu dalam membuat model matematika dari
soal karena di buku tidak dituliskan yang diketahui dan ditanya.

C. Gaya belajar kinestetik
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Gambar 5. Jawaban faktual subjek 8425
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Gambar 6. Kutipan wawancara dengan subjek 8425
Penyebab kesulitan belajar faktual matematika pada siswa yang memiliki gaya

belajar kinestetik adalah siswa jarang membuat permisalan dan siswa tidak pernah
membuat model matematika dari soal karena siswa sulit mempelajari hal-hal abstrak.

2. Konseptual
a. Gaya belajar visual
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Gambar 8 Kutlpan wawancara dengan subjek 8414

Penyebab kesulitan belajar konseptual matematika pada siswa yang memiliki
gaya belajar visual yaitu siswa ragu dan tidak teliti karena sulit mengingat materi secara

lisan.
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b. Gaya belajar auditorial
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Gambar 10. Kutipan wawancara dengan subjek 8417

Penyebab kesulitan belajar konseptual matematika pada siswa yang memiliki
gaya belajar auditorial yaitu siswa bingung dan tidak paham pembagian yang terdapat
variabel serta angka ribuan karena kurang mengingat yang dibaca.

c. Gaya belajar kinestetik
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G%H%bla% k(eusﬂﬁan%avlvaﬁg‘r:q(%rgseen SQISH%tee%%ﬁ(a pada siswa yang memiliki
gaya belajar Kinestetik, siswa lupa dan bingung dalam membagi karena tidak dapat
mempelajari materi yang abstrak.

3. Prosedural

a. Gaya belajar visual
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Gambar 14. Kutipan wawancara dengan subjek 8414
Penyebab
kesulitan belajar prosedural matematika pada siswa yang memiliki gaya belajar visual
yaitu siswa lupa prosedur dalam menyelesaikan soal karena siswa kurang mampu
mengingat materi yang disampaikan secara lisan.
b. Gaya belajar auditorial
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Gambar 16. Kutipan wawancara dengan subjek 8417
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan di atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:
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Penyebab kesulitan belajar prosedural matematika pada siswa yang memiliki
gaya belajar auditorial yaitu siswa lupa materi sistem persamaan linear dua variabel
karena kurang mampu mengingat dengan baik materi yang baru saja dibacanya.

Gaya belajar kinestetik
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Gambar 17. Jawaban prosedural subjek 8425
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1. Siswa yang memiliki kesulitan belajar faktual matematika sebesar 62,96%, siswa yang
memiliki kesulitan belajar konseptual matematika sebesar 53,09%, dan siswa yang memiliki
kesulitan belajar prosedural matematika sebesar 25,00%.

Penyebab kesulitan belajar matematika siswa yang ditinjau dari gaya belajar:
a.

Penyebab kesulitan belajar faktual matematika pada siswa yang memiliki gaya belajar
visual adalah siswa lupa membuat permisalan dan siswa jarang membuat model
matematika karena siswa kurang mampu mengingat materi yang diberikan secara lisan.
Pada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah siswa lupa membuat permisalan
dan ragu dalam membuat model matematika karena siswa kurang dapat mengingat
dengan baik materi yang dibacanya. Pada siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik
adalah siswa jarang membuat permisalan karena sulit mempelajari hal-hal abstrak.
Penyebab kesulitan belajar konseptual matematika pada siswa yang memiliki gaya
belajar visual adalah ragu dan tidak teliti karena siswa sulit mengingat materi secara
lisan. Pada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah siswa bingung dan tidak
paham pembagia karena siswa kurang mengingat yang dibaca. Sedangkan siswa yang
memiliki gaya belajar kinestetik, siswa lupa dan bingung dalam membagi karena siswa
tidak dapat mempelajari materi yang abstrak.

Penyebab kesulitan belajar prosedural matematika pada siswa yang memiliki gaya
belajar visual, siswa lupa karena kurang mampu mengingat informasi yang diberikan
secara lisan. Pada siswa yang memiliki gaya belajar auditorial, siswa lupa karena kurang
dapat mengingat dengan baik apa yang dibaca. Pada siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik, siswa lupa karena sulit mempelajari hal-hal abstrak.
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